BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pads Agustus 2024 terjadi kudetn militer vang menggulingkan
pemerintahan Perdans Menteri Sheikh Hasino. Kudeta dan ketidakstabilan politik
ini semakin memperburuk kondisi ekenomi Bangladesh membuat pemerintah
sementara berupays mendopatkan ﬁﬂ.&m pimjaman untuk menstabilkan
perekonomian Bangladesh (Intenational Crisis Gmw} Tantangan ini yang
mnglﬁnﬁﬁ punhangmﬂml‘.lnfﬂgm Bangladesh. Ketidakpastian politik
ini menggerus kepercayaan imvestor dan menunda implementasi berbagai proyek
infrastruktur penting yang menjadi kunci pemulilan ekonom. Selain itu, tekanan
fiskal meningkat seiring dengan memburuknya kondisi sosial akibat inflasi dan
meningkatnys angka pengangguran di sektor informal.

Pasokan energi di Bangladesh terbatas, dengan gas alam sebagai bahan
pakar utama yang diperkirakan habis dalam 10-15 tahun ke depan jika tidak
ditemirdkan udm.gun baru, sementars negara ini bergantung pada nrqﬁth‘un}'ak
dan batu bara untuk memenuhi kebutuhan histrik dasar (Iskam er o, E!'.E] p 1k
Iﬂgrguutn:ugnn i tidak hanya memngkatkan blnmdﬁ'ﬂhﬁ]ﬂj@ﬂﬂmﬂmhﬂh
tekonan pudn uugg;mm negn[a melalui subsidi energi sehingga beban hutang
meningkat mer ah memerlukan tambahan dana. Pada 2021 hingga
Eﬂlgpﬁmm melemah dmmulm n DB riil wrun
dari 5.6% menjadi 4.5%, inflasi ml:!nnjnk dari 6,9% ke 10,7%, pendapatan per
kapita merosot dari $1.730 (2002} ke 52620 (2024), sementara populasi
mencapal 173,74 juta j'm (IMF. m‘ﬁlﬁﬁhpm-populnsi Bangladesh terus
bertambah. indikator ekonomi utama seperti pertumbuhan PDB, inflasi, dan
pendapatan per kapita menunjukkan tren negatif. Hal i mengindikasikan

perfunya intervensi kebijakan vang efektif untuk mengatasi tantangan ekonomi
yang dihadapi negara lersebut.

Menurut laporan VOA Indonesia, Sejak 2021 knsis ekonomi Bangladesh
memburuk dengan cadangan devisa anjlok dar S48 miliar menjadi di bawah 820



miliar pada Apnl 2024, akibat lonjakan biaya impor energi. pelemahan Taka,
perlambatan ekspor garmen, dan defisit transaksi berjalan vang melebar ( Mustafa,
2024). Pemingkatan inflasi i telsh berdampak langsung pada daya beli
masyarakat, memicu kenaikan harga pangan dan energi vang memperburuk
ketidakstabilan sosial serta mendorong aksi protes terhadap kebijokan ekonomi
pemerintah,

Di tengah krisis ekonomi Eam IMF kerap menjadi pilihan utama
bagi negara berkﬁmhhngmmk_ antian. sial melalui reformasi kebijakan dan
ESU ﬂqﬁmﬂ wwtﬂi@ ﬂx]ﬂiﬂﬁopuuml (Asshidigy e
al., 11114.;%1 Pendekatan IMF lebih bersifat bantuan teknis dan proyek sosial
dm&mpak ]mmgﬁ masyarakat nuj!;hmukmmnghlkm kualitas
hidup merska Sebaliknyn. New Development Bank [Hﬂ’ﬂj hadir sebagai
M}‘nng berfokus pada pembiayaan provek infrastruktur stmtegis dan

gunan berkelanjutnn dengan memprioritaskan m strateis
}'ang muﬂlhmg pertumbuhan ekonomi jangka panjang seperti infrastruktur
transportasi, dan energi (New Development Bank, 2023a). New Development
Bunk memberikan peluang bagi negarn berkembang untuk membangun fondasi
ekonomi yang stabil dengan tetap mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan,
sﬂﬂaggn melengkapi pendekatan lembaga tradisional m lebih berorientasi
pada stabilitus sosial dan makrogkanomi.

Eﬁﬂm#hiﬂI!‘-M'm—Mgm Hﬂﬂ,ﬂnﬁ' Dl'iﬂﬁpment Bank
hadir sebagai altematif m lembaga keuangan internasional tradisional
seperti CIMF dengan twjuan mendanai mfra.m mendorong pembangunan
berkelanjutan, dan menm__' 1 i negars berkembang pada lembaga
keusngan Barat. {Shetiya er al., ErIT pp I—H Dang:m tokus pada pembangunan
berkelanjutan, energi bersih, dan infrostruktur hijau. NDB menawarkan
pendekatan vang lebih relevan bagi negara-negara seperti Bangladesh.
Bergabungnya Bangladesh dengan NDB pada 202] menjadi bukti komitmen
negara ini untuk memanfaatkan peluang kerja sama tersebut.

Dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan IMF
kurang efektif di negara berkembang karena persyaratan pinjaman yvang ketat dan



kebijakan penyesuaian struktural yang sering tidak selaras dengan kebutuhan
pembangunan lokal (Pamungkas e od, 2019, pp. 147-148). Ketatnya persyaratan
pinjamsn juga cenderung memperburuk ketergantungan Bangladesh terhadap
lembaga-lembaga tersebul. Persyaratan ini membatasi mang perakmya dalam
menciptakan solusi berkelanjutan, sementara dominasi negora-negara G-7 di IMF
yang menguszsal 43% suara dalam sistem persetujuan berbasis kepemilikan saham
B5% semakin memperkual kontrol peparn kava {Khadijah, 2014, p. 5). Hal ini
mendorong Bangjelisiliintul paSiickt] Sliemetifvaits |cbih relevan dan fleksibe!

datam m-en:ymﬁ i:nhumhm ':"'_' B ‘BRJCS'mﬁhuNDE sebagai sebuah
:Illa.nsq. ﬁmm‘nl negar berkembang, muncul sdngm mifra strategis yang

Sajuuh kebljﬁ‘.ln distribusi  dalum program N ———

w pemegang saham utama dan stafiyva, pmw: FESpONS
pw&rhndnp preferensi domestik, karena negarn pemegang sabam utama
sem Hﬁ dm G5 memiliki pengaruh besar dalam menentukan bahﬂihuﬂ'{!:
ngan politik dan ekonomi mereka sendini (Lang, 2021, pp. 600-602),
ﬁb:jﬁhllﬂ-‘ lehih mencerminkan kepentmgan pesmgunguhnm ULBITA, e gars
berkembang seperti Bangladesh sering kali menglﬂn keterbatasan dalam
merespons kebutuhan domestik mercka. Dominasi w besar dalam
pengambilan keputusan IME mendorong Eanglruhtmmn alternatif seperti
NDB yang menawarkan struktur lebih setara, schingga memberikan lehih banyak
suard dan fleksibilitas bagi negar berkembang dalam menentukan arah
pembangunan mereka sendiri.

Negara-negara BRICS  membentuk: ]‘EBB sebagai respons - terhadap
keterbatasan bank pembangunsn multilateral sepertl IMF dalam - memenuhi
kebutuhan  infrastruktur mereka, dengan menerapkan tafa kelola berbasis

konsensus, hok suara selara bagi semua anggota pendirl, serta kepemimpinan

bergilir untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih representatif untuk
menghindart dominasi satu negara (Hofman e 2l 2024, p. 452). Pendekatan ini
memberikan alternatif yang lebih adil bagi negam berkembang sepert
Bangladesh. yang sering kali menghadapi kettmpangan dalam akses pendanann



global, sehingga memungkinkan mereka memperoleh dukungan finansial tanpa
tekanan kebijakan dari negara-negara besar.

Model ini muncul sebagal tanggapan atss ketidokpuasan pemenntah
BRICS dan negara berkembang lainnya terhadap proses penunjukan ekselortif
utama lembaga kevangon global vang ada, di mona negara-negara maju bertentu
memiliki hak untuk menominasikan warganya sendiri untuk posisi tersebut,
Sebapai contoh, kﬂpemlmpman dalam m,ga keuvangan global cenderung
didominasi oleh nﬂmmegmm d:mnhekmr Pelaksana IMF selalu
berasal dmﬁmj&. Presiden Bank Dunia berasal dari Amerika Serikat. dan
Presiden Bank Pembangunan Asia berusal dan J&p.'.mg (Hofman.er af . 2024, p,
452). Untuk mmw ketimpangan ini, negara-negara BRICS mengadopsi
model kepemimpinan yang lebih r:prasenlxﬂf &hﬁ pmﬂlhan manajemen
senior NDB.

Bangladesh menjadi negara pertama di luar BRICS yang bergabung ¢
NDB sebagai anggota peminjam pada 2021. didorong oleh falﬁgnﬂp&lﬂk ‘dan
dlplpﬂﬂi,m:l.mn dukungan kuat dari India, China. dan Rusia dalam proses
Jﬁﬂﬁ”&ﬂlni pada 2020. Sebagai bagian dari keanggotaannya. Bangladesh
‘menyetujui kontribusi modal sebesar USD 942 juta untuk memperoleh 1.84% hak
sunr, yang lebih besar dibandingkan di lembaga keuangan tradisional, meskipun
tﬁhp hbtll kﬁ:ll dfbandm,gkmumutn pendiri Glmnﬂﬁ*?ﬂ"#.pp. 415-416),

¥ ades 'h]ﬂnk_hphung dengan NDB mencerminkan upaya
dwemﬁlm mhutpud;mw nidak bergantung pada lembaga keuangan
Barat, sekaligus mempe:r‘kunt posisinya dalam Eﬂ;lma ekonomi global yang
lebih inklusif.

Bergabungnya Bangladesh dalam keanggotaan NDB pada 2021 didasan
oleh beberapa alasan (Chin et of , 2024, p. 421):

1. Kebutuhan pembiayvaan infrastruktur: Mendukung pertumbuhan ekonomi dan

mengurangi ketergantungan pada lembaga kevangan multilateral tertentu
1. Strategi transisi ekonomi: Memanfastkan akses ke pembiayasn murdh
sebelum  beralih dari negara kurang berkembang menjodi negora

berpendapatan menengah pada 2026



3. Diversifikasi sumber pendanaan: Memperiuas opsi pembiayaan di tengah

meningkatnyva biaya pinjaman dari lembaga tradisional.

Pendekatan tradisional lembaga keuangan seperti IMF vang cenderung
membaniu melalui reformasi struktural dan kebijakan fiskal ketat, sering kali
meninggalkan kebutuhan kritis negara berkembang yang berakar pada isu-isu
yang lebih berkelanjutan, Kesenjanganiini mencakup kurangnya perhatian
terhadap permasalahan mmswmkarmmjﬂ di Bangladesh, pemberdayaan
komunitas lokal; dan hbﬂlwmjw Di g1 lnin, New Development
Bank (NDB) ﬂﬂmmuﬁu pendekatan Yang berbeda dengan prioritas pada
pembangunan infrastruktur dan proyek berkniulﬂﬂlu vang relevan dengan
:MI] lokal. Nmnﬁnh mana NDB dapat menjadi aliernatif yang efisien
dan efektif dibandingkan IMF masih belum bmﬂ ll]tul&i.. Hﬂnﬂp&nn.ng untuk
dipahami kerena negara berkembang memerlukan model WM tidak
hanys mendukung stabilitas ekonomi, tetapi jugn mendukung pembangunan
inklusif dan berketanjutan. Oleh karens itw, penelitian ini okan mengkaji secara
mendalam bagaimana  NDB dapat menjadi alternatif yang strategis bagi
Bangladesh dibandingkan IMF dalam menghadapi krisis ekonomi.
Mllnmunn Masalah

Herdasarkan latar belakang masalah yang felah diumikan, maka dapat
ditarik rumusan masalah sebagai berikut: Mengapa Bangladesh lebih memilih
beﬂjlmmﬂwwﬂi Elﬂkﬂ-ﬂﬂﬂﬂ'ﬂﬂllf dibandingkan
1.3 Tujuan Penelitan

1.3.1 Menganalisis efisienst dan efektivitas New Development Bank
(NDB) sebagai alternatif strategis bagi negara berkembang dibandinglan
dengan IMF dalam menghadapi krisis ekonomi.

.32 Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pendekatan pendanaan
NDB dan IMF dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

.33 Memberikan rekomendasi strategis bami negara berkembang,
khususnya Bangladesh. untuk memanfaatkan potensi NDB sebagai mitra




keuangan vang relevan.

1.4 Manfaat Penelltian
A. Manfaat Teoretis

|. Memperkaya literatur tentang pendekatan IMF dan NDB dalam
mendukung pembanguran negara berkembang.

2. Berkontribusi pada pengembangan kajian Hubungan Internasional
dengan  menyoroti pe internasional  dalam
dinzmi

Sarjana Hubungan
versitas Amikom

berikan bahan kajian dan referensi tamba
aahami m m _h HD'B dalam

- akus utam ujuan dan manfaat yang
ingin dicapai melalui penelitian, serta sistematika penulisan sebagai panduan
bagi pembaca dalam memahami alur keseluruhan skripsi.

1.1.Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3.Tujuan Penelitian

.4 Manfast Penelitian

1.5.Sistematika Penulisan



BAB IT: TINJAUAN PUSTARA
Bab ini menyajikan landasan teori yang mendukung analisis dalam penelitian,
pembahasan terhadap penelition terdahulu yang relevan sebagai bentuk
pemetaan ilmiah, serta kerangkna berpikir yang menjadi fondasi konsepiual
dalam merumuskan arah analisis.

2.1. Landasan Teori

2.2, Penelitian Terdahulu

2.3. Kerungka Berpikir
BAB 11I: METODOLOGI PENELITIAN
Bab hﬂmjem-mda-m-.uﬂgmm dalam pemlﬂm:, meliputi jenis
‘penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis dats yang digunakan
‘untuk memperoteh hasil yang valid dan sesudi dengan tujuan penclitian.

3.1, Jenis Penelitian -

3.2 Teknik Pengumpulan Dota

33 ?El:nik Annhsis Diata
Bﬁ'ﬂf: HALISIE DAN PEMBAHASAN
Bah ini merupakan inti dari penelitian yang EEIEl't‘I.I'ﬂJIkIlEI. pembahasan secara
‘mendalam terhadap hasil penelition. Penulis mengmlhﬂ femuan-temuan yang
ada. mengaitkannya dengan teori yang digunakan, serta menjawab rumusan
masalah secars sistematis.

41 wmwﬁe&h dan me

MMWPM NDH dalam Ekonomi Bangladesh

4.3 Alusan Bangladesh Lebih Memilih Kerja Sama dengan NDB dalam

Menyelesaikan Krisis di Bangladesh

4.4 Kritik Terhadap New Development Bank
BAB V: PENUTLUFP
Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang
dapat menjadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut atau pertimbangan dalam
praktik kebijakan. Penulis merangkum inti dari pembahasan pada bab-bab
sebelumnya dan menegaskan kontribusi dar penelitian ini.

5.1 Kesimpulan
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